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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh love of money, moral pajak, dan akses pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan metode incidental sampling atau accidental sampling sehingga diperoleh 210 responden yang disebar secara offline. Pengolahan data dilakukan menggunakan software SmartPLS 4.0. hasil penelitian menunjukkan bahwa love of money berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Moral pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Sedangkan akses pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi instansi perpajakan dalam merumuskan strategi peningkatan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kota Samarinda, khususnya melalui pendekatan moral pajak, kemudahan akses pajak, dan pemahaman terhadap nilai-nilai ekonomi individu.

Kata Kunci : Love of Money, Moral Pajak, Akses Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

ABSTRAC
This study aims to examine the influence of love of money, tax morale, and tax access on the compliance of motor vehicle taxpayers in Samarinda City. The research uses primary data collected through questionnaires using the incidental or accidental sampling method, resulting in 210 offline respondents. Data were processed using SmartPLS 4.0 software. The results show that love of money has a significant and positive effect on motor vehicle taxpayer compliance in Samarinda. Tax morale also has a significant and positive effect on taxpayer compliance. However, tax access does not have a significant effect on motor vehicle taxpayer compliance. The findings of this study are expected to contribute to the tax authorities in formulating strategies to improve motor vehicle taxpayer compliance in Samarinda, particularly through tax morale approaches, improved tax access, and understanding of individual economic value orientations.

Keywords: Love of Money, Tax Morale, Tax Access, Motor Vehicle Taxpayer Compliance
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1.1 [bookmark: _bookmark8]Latar Belakang

Perkembangan zaman dan teknologi yang terus berkembang mampu menumbuhkan keinginan seluruh lapisan masyarakat untuk terus berupaya memenuhi segala kebutuhannya. Salah satu kebutuhan utama masyarakat adalah transportasi, karena transportasi digunakan untuk menunjang segala aktivitas masyarakat. Oleh karena banyaknya aktivitas masyarakat yang membutuhkan transportasi, membuat industri otomotif semakin berkembang seiring dengan meningkatnya daya beli masyarakat terhadap kendaraan bermotor. Peningkatan kepemilikan bermotor pada masyarakat juga turut berkontribusi terhadap peningkatan jumlah wajib pajak kendaraan bermotor dan membuat penerimaan pajak juga meningkat.
Pajak adalah kontribusi yang wajib dibayar oleh individu atau badan usaha kepada pemerintah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan akan digunakan untuk keperluan negara dalam pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan bagi masyarakat. Dengan begitu masyarakat yang adalah wajib pajak memiliki kewajiban untuk membayar pajak. Kewajiban membayar pajak tentu saja tidak dapat dipisahkan dan selalu berkaitan dengan ketaatan seseorang terhadap kebijakan perpajakan yang sudah berlaku. Kepatuhan wajib pajak tentunya menjadi suatu hal yang harus dan akan terus diperhatikan oleh pemerintah, mengingat kepatuhan wajib pajak adalah sifat yang dikaitkan dengan
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motivasi serta kemauan wajib pajak untuk membayarkan besaran pajaknya Valensia (2020).
Kepatuhan wajib pajak adalah salah satu masalah yang dapat menimbulkan penghambatan terhadap efektivitas pemungutan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak mempunyai dampak yang signifikan terhadap penerimaan pajak, karena pada umumnya ketika wajib pajak mentaati hukum dan membayar pajaknya, maka pendapatan pemerintah dari departemen pajak meningkat Wardani & Rumiyatun, (2017). Kepatuhan wajib pajak dianggap sebagai hal yang penting dalam perpajakan, karena jika total penerimaan pajak negara tidak mencapai target yang ditentukan, maka secara tidak langsung dapat menghambat dan mempengaruhi pembangunan negara.
Berdasarkan UU No.32 Tahun 2004, menjadi dasar penerapan kebijakan otonomi daerah untuk pemerintah daerah mengelola pemerintahan guna kepentingan masyarakat lokal berdasarkan peraturan yang berlaku. Penetapan UU No.28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah adalah salah satu contoh otonomi daerah, yang menyatakan bahwa pemerintah daerah diperkenankan untuk memungut pajak sesuai dengan jenis pajak yang telah ditetapkan dan menjadi salah satu sumber pendapatan daerah yang penting untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah sebagai anggaran pendapatan dan belanja daerah. Sumber pendapatan dan belanja daerah yang berpotensi tinggi adalah pajak daerah. Dengan mengoptimalkan penerimaan pajak daerah, diharapkan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
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Pemerintah daerah terus mencari cara baru untuk mengumpulkan dana, termasuk Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), karena sektor perpajakan berdampak signifikan terhadap pendapatan daerah, termasuk provinsi Kalimantan Timur. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data yang diperoleh dari Diskominfokaltim (2024) yang menyatakan bahwa dari total PAD Kaltim tahun 2023 sebesar Rp10,884 triliun, sebanyak Rp8,695 triliun berasal dari sektor perpajakan. PAD Kaltim terbesar berasal dari PBB-KB yakni Rp5,547 triliun, diikuti oleh BBNKB sebesar Rp1,525 triliun, dan PKB yang menghasilkan Rp1,314 triliun. Kepala Badan Pendapatan daerah Ismiati (2024) mengatakan bahwa sumber penerimaan utama dari pajak daerah meliputi PBB-KB, Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Air Permukaan, dan Pajak Rokok.
Pemerintah daerah terus berupaya mengoptimalkan penerimaan pajak kendaraan bermotor, namun menurut data yang ada masyarakat masih banyak menunjukkan yang menunggak untuk membayar pajak kendaraan bermotornya. Seperti halnya di Kota Samarinda, berikut data tunggakan masyarakat yang dimuat dalam tabel 1.1 :
[bookmark: _bookmark9]Tabel 1. 1 Data Tunggakan Wilayah Kota Samarinda

	
Tahun
	Jumlah Kendaraan yang Menunggak (Unit)
	
Tunggakan
	Jumlah Kendaraan yang Membayar
(Unit)
	
Penerimaan

	2019
	32.191
	Rp11.928.285.524
	352.057
	Rp522.918.782.081

	2020
	36.231
	Rp16.925.727.563
	312.091
	Rp426.466.975.106

	2021
	33.395
	Rp15.571.981.391
	311.645
	Rp475.104.004.195

	2022
	36.893
	Rp20.061.024.457
	334.994
	Rp621.582.514.681

	2023
	60.494
	Rp42.428.579.927
	349.824
	Rp695.065.584.267


Sumber : Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Timur
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Berdasarkan tabel 1.1 yang di lansir di website BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur, informasi mengenai jumlah tunggakan PKB masyarakat pada tahun 2019-2023 mengalami perubahan kenaikan dan penurunan tiap tahunnya. Mulai dari tahun 2019 terdapat 32.191 unit kendaraan bermotor yang memiliki tunggakan sebesar Rp11.928.285.524,-. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebanyak 36.231 unit yang memiliki tunggakan sebesar Rp16.925.727.563,-. Pada tahun 2021, jumlah tunggakan PKB mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2020 sebanyak 33.395 unit sebesar Rp15.571.981.391,-. Pada tahun 2022 jumlah penunggak mengalami peningkatan pula sebanyak 36.893 unit sebesar Rp20.061.024.457,-. Lalu pada tahun 2023 jumlah penunggak PKB mengalami lonjakan penunggak yaitu sebanyak 60.494 unit sebesar Rp42.428.579.927,-. Meningkatnya jumlah penunggak yang belum melunasi tunggakannya tentu saja menandakan bahwa tanggung jawab masyarakat dalam membayar PKB hanya sedikit yang dipenuhi.
Teori atribusi menjelaskan bagaimana orang membenarkan tindakannya sendiri dan tindakan orang lain. Teori ini sangat berguna dalam menjelaskan faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi kemampuan membayar pajak seorang wajib pajak. Menurut Larasati & Hidajat, (2023) Kepatuhan dipengaruhi oleh dua jenis faktor yang berbeda yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu seseorang dan terkait dengan sifat individu yang menjadi faktor penyebab seseorang melakukan kewajiban perpajakannya, sedangkan faktor eksternal, berasal dari luar diri individu seseorang seperti keadaan dan lingkungan wajib pajak.
4




Love of money menurut teori atribusi merupakan faktor dari dalam (internal) yang dimiliki wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya. Tang (1992); Surahman & Putra (2018) menyatakan bahwa cinta uang (love of money) mempunyai pengaruh pada perilaku yang tidak etis. Orang yang mencintai uang sangat tinggi cenderung menghindari dalam mengeluarkan uangnya untuk hal- hal yang tidak memberikan keuntungan besar. Timbul keinginan di kalangan wajib pajak untuk melakukan kecurangan pajak dengan cara tidak membayar pajak atau melaporkan pajak dengan nilai yang tidak benar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wawuru & Pamulang (2024), menyatakan bahwa love of money memiliki pengaruh berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor karena seseorang yang memiliki kecintaan besar terhadap uang cenderung mengabaikan nilai etika, sehingga hal ini membuka peluang untuk melakukan kecurangan pajak, seperti penghindaran pajak. Penelitian tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramudya et al., (2021), yang menyatakan bahwa love of money berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Moral pajak menurut teori atribusi merupakan faktor internal yang mempengaruhi bagaimana individu seseorang melakukan kewajiban perpajakannya. Dalam kehidupan bermasyarakat, moral sangat penting termasuk kewajiban dalam membayar pajak. Moral pajak dapat memberikan dampak yang signifikan bagi wajib pajak dalam mematuhi berbagai peraturan perpajakan yang diberlakukan, sehingga dapat meminimalkan biaya dan mempercepat prosesnya. Moral wajib pajak yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan pendapatan pajak
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oleh negara untuk memaksimalkan pengeluaran dalam memenuhi kebutuhan publik. Moral pajak merujuk pada sikap, perilaku, dan norma etika yang berkaitan dengan kewajiban dan tanggung jawab perpajakan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Umaimah & Nugraha (2023), menyatakan bahwa moral pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2018), menyatakan bahwa moral pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Kemudahan akses dijadikan sebagai pendorong untuk mendorong kepatuhan wajib pajak dalam melakukan hak dan kewajiban perpajakannya. Menurut teori atribusi, akses pajak merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi individu seseorang dalam melakukan kewajiban perpajakannya. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, wajib pajak ingin dapat dengan mudah memenuhi kewajiban perpajakannya. Akses pajak merupakan bagian yang perlu di perhatikan sebab akses pajak merupakan pusat kegiatan pelayanan yang strategis atau lokasi yang mudah dijangkau oleh wajib pajak, termasuk kemudahan untuk menemukan jalan-jalan disekitarnya dan kejelasan rute, sehingga memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya Barus, (2016). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulida et al., (2023), menyatakan bahwa akses pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Varella, (2023) yang menyatakan bahwa akses pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
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Berdasarkan latar belakang latar belakang permasalahan yang telah di uraikan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa permasalahan dalam penelitian ini yaitu tentang “Pengaruh Love of Money, Moral Pajak, dan Akses Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Samarinda”.
1.2 [bookmark: _bookmark10]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah love of money berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda?
2. Apakah moral pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda?
3. Apakah akses pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda?
1.3 [bookmark: _bookmark11]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh love of money terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda
2. Untuk mengetahui pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda
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3. Untuk mengetahui pengaruh akses pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda
1.4 [bookmark: _bookmark12]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu :
1. Manfaat Teoritis

Berlandaskan teori yang digunakan yaitu Teori Atribusi, penelitian ini diharapkan dapat memuktikan relevansi antara teori dengan variable yang digunakan. Serta tujuan penelitian yang berlandaskan teori ini adalah untuk membantu pemerintah dalam pengupayaan program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan menyediakan akses yang lebih mudah dan fasilitas yang lebih baik lagi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang diperlukan bagi akademisi untuk terus mengembangkan pemahaman mengenai perpajakan.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi Kantor BAPENDA

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan Kantor BAPENDA dalam hal akses pelayanan dan pengembangan strategi komunikasi dan sosialisasi yang lebih efektif terhadap wajib pajak agar dapat menunjang kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
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b) [bookmark: _bookmark13]Bagi Wajib Pajak

Penelitian ini diharapkan mampu memupuk rasa tanggungjawab dan patuh terhadap kewajibannya dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
c) Bagi Kebijakan

Penelitian ini diharapkan mampu mengevaluasi efektifitas kebijakan pajak yang sudah berlaku, sekaligus dapat dijadikan sebagai referensi dalam merumuskan kebijakan perpajakan kendaraan bermotor yang lebih efektif dan efisien.
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2.1 [bookmark: _bookmark14]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark15]Teori Atribusi

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Teori atribusi pertama kali ditemukan oleh Fritz Heider pada tahun 1958, yaitu seorang psikolog asal Jerman. Teori atribusi pada Heider dalam Robbins & Judge (2024) menjelaskan penyebab perilaku dirinya dan orang lain serta menentukan apakah perilaku tersebut ditimbulkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. Teori atribusi ini berpendapat bahwa individu mengamati dirinya sendiri dan orang lain untuk menyimpulkan motif di balik tindakannya, baik dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal Purnaditya & Rohman (2015). Faktor internal berasal dari dalam diri individu seseorang dan terkait dengan sifat individu yang menjadi faktor penyebab seseorang melakukan kewajiban perpajakannya, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri individu seseorang seperti keadaan dan lingkungan wajib pajak.
Pada penelitian ini digunakan teori atribusi karena perilaku seseorang dalam memenuhi kewajiban perpajakannya ditentukan oleh suatu keadaan dimana penilaian wajib pajak terhadap pajak dipengaruhi oleh persepsi wajib pajak terhadap pajak. Dalam penelitian ini terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Faktor internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yaitu love of money dan moral pajak, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yaitu akses pajak.
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2.1.2 [bookmark: _bookmark16]Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Kepatuhan perpajakan berarti menaati, meneladani, dan patuh serta melakukan peraturan perundang-undangan perpajakan. Dengan demikian, Wajib Pajak yang patuh adalah Wajib Pajak yang memenuhi dan melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Rahayu (2017) menyatakan bahwa “kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan”. Arifin & Syafii (2019) menyatakan bahwa “Kepatuhan perpajakan dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana seorang wajib pajak menaati seluruh kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya.
Putri et al., (2020) menyatakan bahwa “ kepatuhan perpajakan dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana seorang wajib pajak menaati seluruh kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya”. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, Kepatuhan wajib pajak merupakan kondisi di mana seorang wajib pajak secara aktif menaati dan melaksanakan seluruh kewajiban serta hak perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor menurut Rumiyatun (2017), yaitu :
a. Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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b. Membayar pajaknya tepat pada waktunya.

c. Wajib pajak memenuhi persyaratan dalam membayarkan pajaknya.

d. Wajib pajak dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran.

Menurut Rahayu (2020), indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak yaitu :
a. Benar dalam menghitung pajak terutang.

b. Tepat waktu dalam membayar pajak terutang.

c. Tidak ada tunggakan pada semua jenis pajak.

d. Belum pernah dipidana di bidang pajak.
Menurut Wulandari (2020) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, yaitu :
a. Wajib pajak tepat waktu dalam menyampaikan pajak kendaraan bermotor.
b. Wajib pajak membayar pajak kendaraan bermotor dalam jumlah yang sesuai dengan peraturan.
c. Wajib pajak mengisi formulir pajak dengan lengkap, benar, dan jelas.
d. Wajib pajak tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaran bermotor.
e. Wajib pajak tidak pernnah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan.
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2.1.3 [bookmark: _bookmark17]Love of Money

Prajuda (2017) menyatakan bahwa love of money adalah seseorang yang menganggap uang sangat penting yang berarti mereka akan menggunakan segala cara untuk memperoleh uang, termasuk jalan pintas seperti penipuan, namun hal ini juga mempunyai dampak positif. Hal ini berarti memotivasi individu dan dunia usaha untuk bekerja lebih keras sehingga mereka dihormati di komunitasnya dan menjadi tolok ukur keberhasilan yang mereka capai. Menurut Yustianingsih et al., (2020) seseorang yang selalu taat saat melakukan pekerjaannya akan dapat berbagai macam godaan, sehingga orang tersebutlah yang paling rentan untuk melakukan kecurangan terhadap uang. Tang (1992) memperkenalkan konsep cinta uang sebagai bagian dari literatur psikologi. Konsep ini digunakan untuk menilai perasaan subjektif seseorang terhadap uang. Kecintaan seseorang terhadap uang berbeda-beda tergantung kebutuhannya dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, dan latar belakang etnis. Dalam kehidupan sehari-hari uang merupakan hal yang sangat penting, maka dari itu uang juga dapat memicu seseorang dalam pelanggaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa love of money adalah bentuk perasaan cinta seseorang terhadap uang, love of money dapat memberikan dampak positif jika dijadikan sebagai motivasi dan menjadi lebih bersemangat dalam bekerja, namun juga dapat memberikan dampak negatif jika seseorang selalu merasa kurang sehingga dapat menimbulkan keinginan untuk berperilaku tidak etis untuk mendapatkan yang lebih banyak. Adapun indikator yang dapat digunakan
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untuk mengukur love of money menurut Tang (1992); T. L. Tang & Chiu (2003) , yaitu :
a. Good yaitu menggambarkan gagasan bahwa uang itu baik.
b. Evil yaitu menggambarkan sisi negatif uang.

c. Achievment yaitu menggambarkan bahwa uang adalah cara seseorang menilai atau dapat dikatakan seseorang tidak tertarik pada uang, tetapi pada apa yang dapat dibeli dengan uang.
d. Respect (self-esteem) yaitu uang dapat membantu orang mengekspresikan kompetensi dan kemampuan mereka dan mendapatkan harga diri dan rasa hormat dari orang lain.
e. Budget yaitu menggambarkan seseorang dalam menganggarkan uang mereka terkait dengan gagasan retensi dan usaha/kemampuan.
f. Freedom (power) yaitu seseorang bisa memiliki otonomi, kebebasan, dan keamanan dan appaun yang diinginkan atau dapat dikatakan uang adalah kekuatan.
g. Importance yaitu komponen kognitif yang menekankan bahwa uang itu penting.
h. Success yaitu cara kita menilai dan pendapatan digunakan untuk menilai kesuksesan.
i. Motivator yaitu komponen perilaku yang memanfaatkan gagasan bahwa uang adalah motivasi.
j. Rich yaitu menggambarkan bahwa kebanyakan orang ingin mnejadi kaya dan memiliki banyak uang.
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Menurut Tan & Waheed (2011) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variable love of money, yaitu :
a. Uang membuat seseorang bekerja lebih keras, yaitu seseorang akan bekerja lebih giat untuk mendapatkan uang.
b. Uang mencerminkan pencapaian saya, yaitu jumlah uang yang dimiliki seseorang dianggap sebagai kesuksesan yang telah dicapai.
c. Uang membuat seseorang menjadi termotivasi, yaitu uang dapat dijadikan sebagai dorongan untuk berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan tertentu.
d. Uang mencerminkan prestasi, yaitu uang dianggap sebagai bukti nyata dari prestasi atau hasil kerja keras seseorang.
e. Uang sebagai alat pembanding nilai, yaitu uang digunakan untuk menilai seberapa berharga atau bernilainya sesuatu.
f. Uang adalah simbol kesuksesan, yaitu uang dianggap sebagai bukti keberhadilan seseorang dalam hidupnya.
g. Uang adalah faktor penting bagi kehidupan, yaitu uang dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang.
h. Uang itu menarik, yaitu uang dianggap sebagai sesuatu yang diingikan dan memikat untuk banyak orang.
2.1.4 [bookmark: _bookmark18]Moral Pajak

Moral perpajakan (tax morale) dapat diartikan sebagai motivasi intrinsik untuk mematuhi dan membayar pajak agar secara sukarela berkontribusi pada
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penyediaan barang publik Torgler & Schneider (2004). Menurut Zelmiyanti & Suwardi (2019), moral pajak ada karena timbulnya motivasi dari intrinsik individu yang memutuskan patuh atau tidaknya seseorang dalam menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak. Menurut Davidson & Hughes (2020) Moral adalah perilaku atau tingkah laku yang dianggap benar, dapat diterima secara sosial, pantas, dan wajar. Hal ini mencerminkan sejauh mana motivasi intrinsik seseorang untuk mematuhi pembayaran pajak. Moral perpajakan menjamin kontribusi kepada masyarakat melalui sistem perpajakan, dengan atau tanpa pendekatan yang bersifat memaksa. Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa moral pajak merupakan nilai, norma, dan aturan perpajakan yang dipraktikkan oleh individu atau organisasi yang muncul dari dalam diri untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.
Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel moral pajak menurut Aryandi (2009), yaitu :
a. Tanggung jawab dalam pembiayaan pemeliharaan harga.
b. Merasa	cemas	jika	tidak	melaksanakan	kewajiban	pajak sebagaimana mestinya.
c. Memiliki perasaan bersalah jika melakukan penggelapan pajak.

d. Menghitung, membayar, dan melaporkan pajak dengan sukarela.

e. Memiliki perasaan bersalah jika tidak membayar pajak.

f. Menghitung, membayar, dan melaporkan pajak dengan benar.
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Menurut Cahyonowati (2011) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel moral pajak, yaitu :
a. Kepercayaan terhadap sistem hukum, yaitu hubungan yang sedang terjalin antara Negara dan warga negaranya.
b. Kepercayaan terhadap sistem perpajakan, yaitu

c. Kebangaan nasional, yaitu rasa bangga seseorang untuk berperilaku kooperatif terhadap peraturan perpajakan.
d. Penghindaran pajak persepsian, yaitu ketidakpatuhan seseorang dapat memicu ketidakpatuhan pada individu lain karena pandangan terhadap ketidakpatuhan itu sendiri mendorong munculnya perilaku yang mencari keuntungan pribadi.
e. Religiusitas, yaitu kepercayaan seseorang dianggap dapat membatasi niatan individu untuk melakukan kecurangan pajak.
f. Partisipasi politik, yaitu latar belakang institusi yang dapat menghargai keinginan warga untuk menerapkan demokrasi.
g. Desentralisasi, yaitu hubungan yang harmonis antara wajib pajak, administrator pajak, dan pemerintah daerah akan menciptakan rasa saling percaya.
Menurut Mustikasari (2007) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel moral pajak, yaitu :
a. Melanggar etika adalah Wajib pajak kendaraan bermotor merasa bahwa mereka telah melanggar norma etika yang berlaku jika tidak
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melaksanakan kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan yang ditetapkan.
b. Perasaan bersalah adalah Wajib pajak kendaraan bermotor merasa bersalah ketika melakukan ketidakpatuhan pajak biasanya menyadari bahwa tindakan mereka telah melanggar kewajiban moral dan hukum untuk membayar pajak dengan benar, dan merasa bahwa hal tersebut dapat merugikan negara serta masyarakat.
c. Prinsip hidup adalah Setiap wajib pajak kendaraan bermotor memiliki prinsip hidup yang berbeda, ada yang menganggap pajak sebagai hal yang sangat penting bagi dirinya, sementara yang lain menganggap pajak tidak memiliki relevansi atau pentingnya bagi dirinya.
2.1.5 [bookmark: _bookmark19]Akses Pajak

Akses Pajak merupakan pusat pelayanan atau lokasi strategis yang mudah diakses oleh Wajib Pajak, seperti kemudahan dalam menemukan jalan-jalan di sekitarnya serta kejelasan rutenya Rohemah et al., 2(013). Dengan akses yang terjangkau, memudahkan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor Barus (2016). Menurut Huwae (2021), semua wajib pajak menginginkan sarana dan prasarana yang tepat serta kemudahan akses untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara cepat dan nyaman pada saat dibutuhkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan akses pajak adalah pusat pelayanan atau lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh wajib pajak, termasuk kemudahan menemukan rute dan jalan di sekitarnya serta sarana dan prasarananya.
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Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel akses pajak menurut Rohemah et al., (2013), yaitu :
a. Lokasi unit pelayanan yang disediakan mudah dijangkau.
b. Sistem antrian pada unit pelayanan teratur.

c. Prosedur dan proses pembayaran mudah/praktis.

d. Tata letak pada unit pelayanan strategis.
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2.2 [bookmark: _bookmark20]Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu	dalam melakukan penelitian, diantaranya yaitu :
[bookmark: _bookmark21]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Harun	& Sutrahti (2020)
	Variabel Independen :
1. Akses Pajak
2. Fasilitas
3. Kualitas Pelayanan
4. Persepsi Adanya Reward. Variabel Dependen :
1. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Mobil.
	1. Akses pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak berpengaruh secara positif terhadap wajib pajak.
2. fasilitas berpengaruh positif terhadap wajib pajak.
3. Jarak dan kualitas juga berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
4. Persepsi reward dan sanksi mempengaruhi  secara  positif
kepatuhan wajib pajak.

	2
	Krisnawati (2020)
	Variabel Independen :
1. Moral Pajak Variabel Dependen :
1. Kepatuhan Pajak
	1. Pemahaman pajak sebagai variabel moderasi menunjukan pengaruh positif sehingga dapat memperkuat
hubungan moral pajak terhadap kepatuhan pajak.

	3
	Purwanti	& Herawati (2020)
	Variabel Independen :
1. Kewajiban Moral
2. Love of Money
3. Biaya Kepatuhan Pajak
4. Implementasi e-samsat
Variabel Dependen :
1. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	1. kewajiban moral berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
2. Love of money berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
3. biaya kepatuhan pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
4. implementasi e-samsat berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

	4
	Harfiani, Mursalim, Tjan (2021)
	Variabel Independen :
1. Akses Pajak
2. Kewajiban Moral
3. Love of Money
4. Persepsi	Addanya Reward
Variabel Dependen :
1. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	1. Akses pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Kewajiban moral berpengaruh postif terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Love of money berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.
4. Persepsi adanya reward berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

	5
	Aska	& Umaimah (2022)
	Variabel Independen :
1. Pengetahuan Pajak
2. Moral Pajak
3. Sanksi Pajak
	1. Pengetahuan pajak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada kepatuhan wajib pajak.
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	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	Variable Dependen :
1.	Kepatuhan Wajib Pajak
	2. Moral	pajak	berpengaruh signifikanmpada kepatuhan wajib pajak.
3. Sanksi pajak berpengaruh signifikan pada kepatuhan wajib pajak.

	6
	Maulida, Marundha, Khasanah (2023)
	Variabel Independen :
1. Akses Pajak
2. Sosialisasi Pajak
3. Sanksi Pajak
4. Sistem	samsat	Drive Thru
Variabel Dependen :
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Akses pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
2. Sosialisasi Pajak tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
3. Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
4. Sistem SAMSAT Drive Thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

	7
	Wati	& Tjahjono (2023)
	Variabel Independen :
1. Akses Pajak
2. Pengetahuan Pajak
3. Kualitas Pelayanan Pajak Variabel Dependen :
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Akses pajak berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaran bermotor.
2. Pengetahuan pajak berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaran bermotor.
3. kualitas pelayanan pajak berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaran bermotor.

	8
	Larasati	& Hidajat (2023)
	Variabel Independen :
1. Kesadaran Wajib Pajak
2. Akses Pajak
3. Fasilitas
4. Kualitas Pelayanan Variabel Dependen
1. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	1. Kesadaran wajib pajak berdampak pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
2. Akses pajak berdampak pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
3. fasilitas berdampak pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
4. Kualitas pelayanan tidak berdampak pada kepatuhan wajib pajak.

	9
	Umaimah & Nugraha (2023)
	Variabel Independen :
1. Love of Money
2. Moral Pajak
3. Pengetahuan Pajak Variable Dependen :
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	1. love of money memiliki pengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Moral Pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Pengetahuan Pajak memiliki pengaruh  signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak.

	10
	Ramadani & Hasbiyah (2024)
	Variabel Independen :
1. Pengetahuan Perpajakan
2. Moral Pajak
3. Samsat Keliling Variabel Dependen :
1. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	1. Pengetahuan Perpajakan memberi pengaruh secara parsial kepada Kepatuhan Wajib PKB.
2. Sanksi Perpajakan memberi pengaruh secara parsial kepada Kepatuhan Wajib PKB.
3. Sanksi Perpajakan memberi pengaruh secara parsial kepada Kepatuhan
Wajib PKB.
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2.3 [bookmark: _bookmark22]Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini mengacu pada teori atribusi yang mnejelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal yaitu love of money dan moral pajak sedangkan faktor eksternal yaitu akses pajak. Variabel tersebut diasumsikan memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hubungan antarvariabel dapat digambarkan seperti berikut :
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Teori Atribusi
Perilaku Individu
Faktor Eksternal
Akses Pajak
Faktor Internal
Love of Money
Moral Pajak


Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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2.4 [bookmark: _bookmark23]Pengembangan Hipotesis

[bookmark: _bookmark24][image: ] Pengaruh Love of Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berkaitan dengan teori atribusi, penelitian ini menggunakan teori atribusi

karena perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya ditentukan oleh keadaan dimana kesadaran pajak wajib pajak mempengaruhi persepsi pajak wajib pajak. Persepsi wajib pajak ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal. Love of money atau cinta uang merupakan penyebab internal wajib pajak yang mempunyai tingkat love of money yang tinggi. Membayar pajak dianggap tidak memberikan manfaat secara langsung, dan masyarakat merasa rugi ketika harus mengeluarkan uang yang lebih besar untuk pembayaran pajak.
Menurut Asih & Dwiyanti (2019) Love of money atau cinta terhadap uang merupakan seseorang yang cenderung menganggap uang sebagai prioritas dalam hidup. Orang yang menyukai uang cenderung menghindari membelanjakannya untuk hal-hal yang tidak memberikan keuntungan besar, sehingga timbul keinginan di kalangan wajib pajak untuk melakukan kecurangan pajak dengan cara tidak membayar pajak atau melaporkan pajak dengan nilai yang salah. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti & Herawati (2020), Pratama (2017), dan Harfiani et al., (2021) yang menyatakan bahwa love of money berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah :
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H1 : Love of Money Berpengaruh Signifikan dan Negatif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
[bookmark: _bookmark25][image: ] Pengaruh Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berkaitan dengan teori atribusi, Moral dalam kepatuhan pajak meliputi
kewajiban moral wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dan kesadaran moral fiskus dalam administrasi perpajakan. Moral pajak yang dimiliki wajib pajak dalam kesediaan membayar pajak, bertanggung jawab terhadap pembiayaan negara melalui pembayaran pajak. Moral pajak merupakan norma pribadi yang dianut oleh setiap individu, namun tidak dimiliki oleh orang lain. Moral pajak berasal dari diri Wajib Pajak itu sendiri, mencakup etika, prinsip hidup, dan rasa bersalah jika melanggar, sehingga Wajib Pajak diharapkan menyadari bahwa pembayaran pajak adalah kewajiban yang harus dipenuhi Harfiani et al., (2021).
Moral pajak merupakan kekuatan pendorong internal, yang ada karena pengakuan bahwa pajak berkontribusi dalam penyediaan barang publik. Adanya ikatan antara wajib pajak dengan negara menjadi inti dari moral pajak individu untuk membayar pajak, sehingga dapat mempengaruhi kepatuhan pajak secara positif Krisnawati (2020). Jika wajib pajak memiliki moral pajak yang kuat untuk mematuhi kewajiban pajak, maka mereka akan lebih cenderung untuk memenuhi kewajiban perpajakannya . Semakin tinggi tingkat moral pajak yang dimiliki wajib pajak terkait pembayaran pajak, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka. Hal
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aska & Umaimah (2022), Umaimah & Nugraha (2023), dan Ramadani & Hasbiyah (2024) yang menyatakan bahwa moralitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian hipotesis yang dapat disimpulkan pada hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah :
H2 : Moral Pajak Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
[bookmark: _bookmark26][image: ] Pengaruh Akses Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berkaitan dengan teori atribusi, Akses terhadap pajak adalah faktor

eksternal yang berperan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh lingkungan atau situasi yang membuat wajib pajak lebih mudah memenuhi kewajibannya jika didukung oleh akses yang mudah dijangkau Harfiani et al., (2021). Akses yang baik terhadap informasi dan layanan perpajakan memungkinkan wajib pajak untuk merasakan kemudahan dalam memenuhi kewajiban mereka. Ketika mereka melihat proses pengurusan pajak yang transparan dan efisien, wajib pajak cenderung mengaitkan kemudahan tersebut dengan niat baik dari pemerintah, yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya dan motivasi untuk mematuhi aturan.
Akses pajak berkaitan erat dengan kepatuhan wajib pajak, karena lokasi pelayanan yang mudah dijangkau, sistem antrian yang teratur, serta prosedur dan proses pembayaran pajak kendaraan bermotor yang cepat melalui layanan drive-
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thru serta tata letak layanan drive-thru yang teratur juga membantu wajib pajak untuk membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu. Kemudahan akses berfungsi sebagai pendorong bagi wajib pajak untuk lebih patuh dalam menjalankan kewajiban dan hak perpajakan mereka. Untuk meningkatkan kepatuhan, wajib pajak menginginkan kemudahan dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan cara yang praktis dan cepat jika didukung oleh infrastruktur dan teknologi informasi yang memadai, yang sebagian besar telah diterapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermawati & Primasari (2018), Maulida et al., (2023), dan Harun & Sutrahti (2020) yang menyatakan bahwa akses pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah :
H3 : Akses Pajak Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
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2.5 [bookmark: _bookmark27]Model Penelitian


Love of Money (X1)
H1(-)
Moral Pajak (X2)
H2 (+)
Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraaan Bermotor (Y)
H3 (+)
Akses Pajak (X3)


[bookmark: _bookmark28]Gambar 2. 2 Model Penelitian
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BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark29]Definisi Operasional Variabel
3.1.1. [bookmark: _bookmark30]Love of Money

Love of money atau cinta terhadap uang dapat diartikan sebagai kecenderungan atau dorongan wajib pajak kendaraan bermotor untuk mengutamakan uang dan kekayaan material dalam pengambilan keputusan dan perilaku sehari-hari. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel love of money terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam penelitian ini adalah indikator menurut Tang (1992), T. L. Tang & Chiu (2003), yaitu :
a. Good yaitu menggambarkan gagasan bahwa uang itu baik.

b. Evil yaitu menggambarkan sisi negatif uang.

c. Achievment yaitu menggambarkan bahwa uang adalah cara seseorang menilai atau dapat dikatakan seseorang tidak tertarik pada uang, tetapi pada apa yang dapat dibeli dengan uang.
d. Respect (self-esteem) yaitu uang dapat membantu orang mengekspresikan kompetensi dan kemampuan mereka dan mendapatkan harga diri dan rasa hormat dari orang lain.
e. Budget yaitu menggambarkan seseorang dalam menganggarkan uang mereka terkait dengan gagasan retensi dan usaha/kemampuan.
f. Freedom (power) yaitu seseorang bisa memiliki otonomi, kebebasan, dan keamanan dan appaun yang diinginkan atau dapat dikatakan uang adalah kekuatan.
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g. Importance yaitu komponen kognitif yang menekankan bahwa uang itu penting.
h. Success yaitu cara kita menilai dan pendapatan digunakan untuk menilai kesuksesan.
i. Motivator yaitu komponen perilaku yang memanfaatkan gagasan bahwa uang adalah motivasi.
j. Rich yaitu menggambarkan bahwa kebanyakan orang ingin mnejadi kaya dan memiliki banyak uang.
3.1.2. [bookmark: _bookmark31]Moral Pajak (X2)

Moral pajak merupakan nilai, norma, dan aturan perpajakan yang dipraktikkan oleh wajib pajak kendaraan bermotor yang muncul dari dalam diri untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam penelitian ini adalah indikator menurut Mustikasari (2007), yaitu:
a. Melanggar etika adalah Wajib pajak kendaraan bermotor merasa bahwa mereka telah melanggar norma etika yang berlaku jika tidak melaksanakan kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan yang ditetapkan.
b. Perasaan bersalah adalah Wajib pajak kendaraan bermotor merasa bersalah ketika melakukan ketidakpatuhan pajak biasanya menyadari bahwa tindakan mereka telah melanggar kewajiban moral dan hukum untuk membayar pajak dengan benar, dan merasa bahwa hal tersebut dapat merugikan negara serta masyarakat.
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c. Prinsip hidup adalah Setiap wajib pajak kendaraan bermotor memiliki prinsip hidup yang berbeda, ada yang menganggap pajak sebagai hal yang sangat penting bagi dirinya, sementara yang lain menganggap pajak tidak memiliki relevansi atau pentingnya bagi dirinya.
3.1.3. [bookmark: _bookmark32]Akses Pajak (X3)

Akses Pajak merupakan pusat pelayanan atau lokasi strategis yang mudah dijangkau oleh wajib pajak kendaraan bermotor, memberikan kemudahan lokasi jalan terdekat, kejelasan rute, dan memudahkan wajib pajak kendaraan bermotor dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel akses pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam penelitian ini adalah indikator menurut Rohemah et al., (2013), yaitu :
a. Lokasi unit pelayanan pajak kendaraan bermotor yang disediakan mudah dijangkau.
b. Sistem antrian pada unit pelayanan pajak kendaraan bermotor teratur.
c. Prosedur dan proses pembayaran pajak kendaraan bermotor mudah/praktis.
d. Tata letak pada unit pelayanan pajak kendaraan bermotor strategis.
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3.1.4. [bookmark: _bookmark33]Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor merupakan kondisi seorang wajib pajak kendaraan bermotor secara aktif menaati dan melaksanakan seluruh kewajiban serta hak perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam penelitian ini adalah indikator menurut Wardani & Rumiyatun (2017), yaitu :
a. Memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
b. Membayar pajak kendaraan bermotor tepat pada waktunya.

c. Wajib pajak memenuhi persyaratan dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
d. Wajib pajak kendaraan bermotor dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran.
3.2 [bookmark: _bookmark34]Populasi dan Sampel
3.2.1. [bookmark: _bookmark35]Populasi

Populasi adalah Populasi dapat diartikan sebagai suatu kelompok objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan Sugiyono (2013). Adapun populasi dalam penelitian ini ialah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor yang berada di Kota Samarinda, namun jumlah pastinya tidak dapat diketahui karena tidak ada data yang tersedia mengenai jumlah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Data yang tersedia hanya mencatat jumlah objek kendaraan
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bermotor, yang tidak dijadikan representasi jumlah wajib pajak, mengingat satu wajib pajak bisa memiliki lebih dari satu kendaraan bermotor.
3.2.2. [bookmark: _bookmark36]Sampel

Menurut Rahman (2021), sampel merupakan wilayah generalisasi mencakup subjek-subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Adapun sampel adalah sebagian dari populasi tersebut. Sampel dianggap representatif jika benar-benar mencerminkan populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, sampel diambil dari populasi Wajib Pajak Orang Pribadi Kendaraan Bermotor di Kota Samarinda.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah incidental sampling atau accidental sampling. Accidental sampling atau Incidental sampling yaitu teknik sampel yang mengambil responden secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti atau dengan kata lain kebetulan. Jumlah populasi wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda tidak diketahui menyebabkan pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Hair et al., (2017) dengan sampel maksimum yang baik yaitu 10:1. Adapun jumlah minimum sampel dalam penelitian ini adalah :
Sampel = 10 x jumlah indikator

= 10 x 21 indikator

= 210
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Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel responden dalam penelitian ini adalah 210 orang dari total wajib pajak kendaraan bermotor yang disebarkan di
10 kecamatan yang berada di Kota Samarinda. Hal ini dilakukan untuk mempermudah pengolahan data dan menghasilkan hasil pengujian yang lebih baik.
3.3 [bookmark: _bookmark37]Jenis dan Sumber Data
3.3.1. [bookmark: _bookmark38]Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah informasi yang diperoleh dalam bentuk angka. Dengan format angka tersebut, data kuantitatif dapat diproses menggunakan rumus matematika atau dianalisis melalui metode statistik.
3.3.2. [bookmark: _bookmark39]Sumber Data
Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian ini, penulis akan menggunakan data primer. Sumber data primer tersebut diperoleh langsung dari responden wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor di Kota Samarinda berupa kuesioner.
3.4 [bookmark: _bookmark40]Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel yang ditentukan. Kuesioner akan disebarkan kepada wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda dan berisi daftar pernyataan yang berkaitan dengan objek penelitian. Di dalam kuesioner, terdapat petunjuk pengisian yang bertujuan untuk memudahkan responden dalam menjawab pernyataan.
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Responden akan memberikan jawaban menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2020), skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai fenomena sosial. Pernyataan yang disajikan berupa pernyataan positif dengan pilihan jawaban yang meliputi sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju, dengan rentang nilai 1 hingga 5, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _bookmark41]Tabel 3. 1 Skala Likert

	Nilai
	Keterangan

	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)

	2
	Tidak Setuju (TS)

	3
	Netral

	4
	Setuju (S)

	5
	Sangat Setuju (SS)


Sumber: (Sugiyono, 2020)

3.5 [bookmark: _bookmark42]Pilot Test

Penelitian ini menggunakan pilot test dalam menguji kelayakan kuesioner yaitu kemampuan kuesioner dapat dipahami partisipan atau tidak, terutama terkait dengan pernyataan yang disajikan. Pilot test disajikan kepada 33 partisipan mahasiswa akuntansi Universitas Mulawarman dengan minat perpajakan menggunakan Google Form yang berisikan 21 pernyataan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pada pernyataan kuesioner yang akan diujikan pada tahapan selanjutnya. Pada pilot test ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS 4. Evaluasi model pengukuran bertujuan untuk menilai validitas dan reabilitad indikator yang mempengaruhi konstruk. Gambar
3.1 menunjukkan output grafis berdasarkan hasil uji data yang telah dilakukan :
34




[image: ]
[bookmark: _bookmark43]Gambar 3. 1 Hasil Evaluasi Outer Model
Sumber : Data Dioalah, 2024

3.5.1. [bookmark: _bookmark44]Uji Validitas

Uji validitas meliputi pengukuran convergent validity yaitu kriteria pengujian dengan nilai loading factor > 0,5 – 0,6. Tabel 3.1 menyajikan nilai outer loading 21 indikator telah melebihi atau di atas 0,5 – 0,6, sehingga dalam penelitian ini kriteria convergent validity telah terpenuhi dan dapat disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah valid.
[bookmark: _bookmark45]Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas untuk Pilot Test

	Variabel
	Outer Loading
	Keterangan

	




Love of Money
	X1.1
	0.944
	Valid

	
	X1.2
	0.957
	Valid

	
	X1.3
	0.912
	Valid

	
	X1.4
	0.968
	Valid

	
	X1.5
	0.897
	Valid

	
	X1.6
	0.884
	Valid

	
	X1.7
	0.805
	Valid

	
	X1.8
	0.911
	Valid

	
	X1.9
	0.815
	Valid
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Tabel 3.2 Sambungan

	
	X1.10
	0.869
	Valid

	
Moral Pajak
	X2.1
	0.893
	Valid

	
	X2.2
	0.864
	Valid

	
	X2.3
	0.881
	Valid

	

Akses Pajak
	X3.1
	0.886
	Valid

	
	X3.2
	0.89
	Valid

	
	X3.3
	0.925
	Valid

	
	X3.4
	0.801
	Valid

	
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Y.1
	0.922
	Valid

	
	Y.2
	0.889
	Valid

	
	Y.3
	0.888
	Valid

	
	Y.4
	0.906
	Valid


Sumber : Data Diolah SmartPLS, 2024


3.5.2. [bookmark: _bookmark46]Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana konsistensi internal dari model SmartPLS yang memuaskan untuk semua indikator. Kriteria nilai pengujian pada cronbach’s alpha yaitu cronbach’s alpa > 0,7. Lalu, kriteria nilai pengujian pada composite reability yaitu composite reability > 0,7, sedangkan kriteria nilai pengujian pada Average Variance Extracted (AVE) yaitu AVE > 0,5. Pada tabel
3.2 menunjukkan bahwa cronbach’s alpha, composite reability, dan AVE bernilai tinggi yang berarti setiap indikator memiliki reliabilitas yang baik.
[bookmark: _bookmark47]Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas untuk Pilot Test

	
Variabel
	Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)
	Average variance extracted
(AVE)

	Love of Money
	0.975
	1.018
	0.976
	0.806

	Moral Pajak
	0.853
	0.855
	0.911
	0.773

	Akses Pajak
	0.91
	0.943
	0.93
	0.768

	Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	0.924
	0.936
	0.946
	0.813


Sumber : data diolah SmartPLS, 2024
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3.6 [bookmark: _bookmark48]Metode Analisis Data
3.6.1. [bookmark: _bookmark49]Analisis Statistik Data

Analisis statistik deskriptif menurut Sugiyono (2020) adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau menjelaskan data yang telah dikumpulkan. Statistik deskriptif tidak bertujuan untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara umum atau melakukan generalisasi. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian.
3.6.2. [bookmark: _bookmark50]Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS), yang dioperasikan dengan software SmartPLS 4. Menurut Ghozali & Latan (2015), PLS merupakan metode analisis yang efektif karena tidak bergantung pada asumsi-asumsi yang terdapat dalam regresi Ordinary Least Squares (OLS), seperti kebutuhan data yang terdistribusi normal secara multivariat dan tidak adanya masalah multikolonialitas antar variabel eksogen Wold, 1985 dalam Ghozali & Latan (2015). PLS tidak hanya dapat digunakan untuk mengonfirmasi teori, tetapi juga untuk menjelaskan apakah terdapat hubungan antar variabel laten.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software SmartPLS, yang melibatkan dua komponen utama: outer model dan inner model. Outer model mencakup uji
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validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit, sementara

inner model mencakup R-square dan uji hipotesis.

[bookmark: _bookmark51][image: ] Model Pengukuran ( Outer Model )

3.6.2.1.1. [bookmark: _bookmark52]Uji Validitas (Convergent Validity)
Convergent Validity dari model pengukuran dengan indikator reflektif dievaluasi berdasarkan korelasi antara skor item atau skor komponen yang diestimasi menggunakan software SmartPLS. Ukuran reflektif individu dianggap tinggi jika memiliki korelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. Namun, untuk penelitian pada tahap awal, skala pengukuran dengan nilai loading antara 0,5 hingga 0,6 masih dianggap memadai Chin, 1998 dalam Ghozali & Latan (2015). Estimasi ini dapat dilakukan menggunakan SmartPLS.
3.6.2.1.2. [bookmark: _bookmark53]Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari variabel laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Sebuah model dianggap memiliki discriminant validity yang baik jika setiap nilai loading indikator dari suatu variabel laten memiliki nilai loading terbesar dibandingkan dengan indikator variabel laten lainnya. Discriminant validity dapat dianggap tercapai jika nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,5 Ghozali & Latan (2015).
3.6.2.1.3. [bookmark: _bookmark54]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Pada PLS-SEM yang menggunakan program SmartPLS 4.0, reliabilitas konstruk dengan indikator refleksif dapat diukur melalui
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nilai composite reliability. Umumnya, reliabilitas konstruk dinilai berdasarkan nilai composite reliability yang sebaiknya lebih besar dari 0,7 dan penelitian yang bersifat konfirmatori, sementara nilai antara 0,6 hingga 0,7 masih dianggap diterima untuk penelitian eksploratori dalam Ghozali & Latan (2015).
[bookmark: _bookmark55][image: ] Model Struktural (Inner Model)

3.6.2.2.1. [bookmark: _bookmark56]Koefisien Determinasi (R Square)
Uji koefisien determinasi menggambarkan besarnya pengaruh perubahan pada variabel independen memengaruhi perubahan pada variabel dependen secara simultan, dengan tujuan untuk mengukur kebenaran dan kualitas hubungan antar variabel dalam model yang digunakan. Model struktural dievaluasi menggunakan nilai R-square untuk konstruk endogen. Nilai R-square sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19 dapat diartikan sebagai model yang memiliki kekuatan tinggi, sedang, dan rendah Chin, 1998 dalam Ghozali & Latan (2015).
3.6.2.2.2. [bookmark: _bookmark57]Path Coefficients
Path coefficient adalah koefisien yang digunakan untuk mengukur bearnya nilai pada masing-masing koefisien jalur. Hasil korelasi antar konstruk diukur melalui path coefficient, yang menggambarkan tingkat signifikansi, kekuatan hubungan, serta digunakan untuk menguji hipotesis. Nilai path coefficient berada dalam rentang -1 hingga +1, di mana semakin mendekati -1, semakin menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat negatif dalam Hair et al., (2017).
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3.6.2.2.3. [bookmark: _bookmark58]Effect Size (F Square)
Effect size (F square) digunakan untuk menilai kebaikan model. Menurut Chin (1998) dalam Ghozali & Latan (2015), interpretasi nilai f square adalah sebagai berikut: 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh moderat, dan 0,35 menunjukkan pengaruh besar pada level struktural.
3.6.3. [bookmark: _bookmark59]Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh langsung atau tidak langsung (baik secara parsial maupun simultan) antara variabel eksogen (bebas) dan variabel endogen (terikat). Tingkat signifikansi yang digunakan (α) adalah 5% (0,05) untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak secara statistik. Dengan demikian, kemungkinan terjadinya kesalahan keputusan (error) adalah 5%, sementara kemungkinan keputusan yang benar adalah 95%. Berikut adalah dasar-dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan:
1. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 dan arah koefisien sesuai dengan hipotesis maka hipotesis diterima.
2. [bookmark: _bookmark60]Jika nilai signifikansi > 0,05 atau arah koefisien tidak sesuai dengan hipotesis maka hipotesis ditolak.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark61]Karakteristik Objek Penelitian

Penelitian ini melibatkan responden yang merupakan masyarakat Kota Samarinda yang terdaftar sebagai wajib pajak kendaraan bermotor. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner ke sepuluh kecamatan di Kota Samarinda, yaitu Loa Janan Ilir, Sungai Kunjang, Samarinda Ulu, Sambutan, Samarinda Ilir, Samarinda Kota, Palaran, Samarinda Seberang, Samarinda Utara, dan Sungai Pinang. Dari total 223 kuesioner yang dibagikan, hanya 210 yang dapat digunakan untuk dianalisis. Pengambilan data dilakukan secara langsung dengan mengunjungi kantor kecamatan dan membagikan kuesioner tersebut secara langsung kepada responden. Selanjutnya, hasil dari pengumpulan data melalui kuesioner akan diuraikan secara lebih mendalam sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark62]Tabel 4. 1 Jumlah Responden

	Keterangan
	Jumlah

	Kuesioner yang disebar
	223

	Kuesioner tidak memenuhi syarat
	5

	Kuesioner yang tidak dikembalikan
	8

	Kuesioner yang digunakan dalam penelitian
	210


Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.1, sebanyak 223 kuesioner telah disebarkan. Namun, 5 diantaranya tidak memenuhi syarat karena tidak mencantumkan identitas diri seperti nama, umur, dan pekerjaan. Selain itu, terdapat 8 kuesioner yang tidak dikembalikan kepada peneliti. Dengan demikian, jumlah responden yang valid dalam penelitian ini adalah sebanyak 210 orang.
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4.1.1. [bookmark: _bookmark63]Jenis Kelamin Responden
[bookmark: _bookmark64]Tabel 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	Perempuan
	101
	48%

	Laki-Laki
	109
	52%

	Jumlah
	210
	100%


Sumber: Data Diolah, 2025


Berdasarkan data pada tabel 4.2, dari total 210 responden yang terlibat, sebanyak 101 orang (48%) merupakan perempuan, sedangkan 109 orang (52%) adalah laki-laki. Dengan demikian, jumlah responden laki-laki tercatat lebih banyak dibandingkan responden perempuan.
4.1.2. [bookmark: _bookmark65]Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
[bookmark: _bookmark66]Tabel 4. 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	SD
	2
	1%

	SLTP/SMP
	6
	2,9%

	SLTA/SMA/SMK/MA
	136
	64,8%

	D3
	5
	2,4%

	D4/S1
	58
	27,6%

	S2
	2
	1%

	S3
	1
	0,5%

	Jumlah
	210
	100%


Sumber: Data Diolah, 2025


Berdasarkan tabel 4.3, tingkat pendidikan terakhir dari 210 responden menunjukkan bahwa 2 responden (1%) lulusan SD, 6 responden (2,9%) lulusan SLTP/SMP, sebanyak 136 responden (64,8%) merupakan lulusan SLTA/SMA/SMK/MA, 5 responden (2,4%) lulusan D3, 58 responden (27,6%)
lulusan S1, 2 responden (1%) lulusan S2, dan 1 responden (0,5%) memiliki pendidikan terakhir S3. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini merupakan lulusan SLTA/SMA/SMK/MA.
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4.1.3. [bookmark: _bookmark67]Responden Berdasarkan Usia
[bookmark: _bookmark68]Tabel 4. 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	17-25 tahun
	88
	42%

	26-45 tahun
	91
	43%

	>46 tahun
	31
	15%

	Jumlah
	210
	100%


Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa 210 responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai kelompok usia. Tercatat sebanyak 88 responden (42%) berada pada rentang usia 17–25 tahun, 91 responden (43%) berada pada kelompok usia 26–45 tahun, dan 31 responden (15%) termasuk dalam kategori usia di atas 46 tahun. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang merupakan wajib pajak dalam penelitian ini berasal dari kelompok usia dewasa, yaitu 26–45 tahun.
4.2 [bookmark: _bookmark69]Analisis Deskriptif Responden
Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk mengetahui jawaban atas pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam kuesioner untuk masing-masing indikator. Proses analisis ini dilakukan dengan menggabungkan tanggapan para responden berdasarkan hasil survey yang menggunakan skala penilaian 1 hingga 5 pada setiap indikator.
4.2.1. [bookmark: _bookmark70]Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor merupakan kondisi seorang wajib pajak kendaraan bermotor secara aktif menaati dan melaksanakan seluruh kewajiban serta hak perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.variabel ini mempunyai 4 indikator yang dituangkan dalam 4 butir
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pernyataan. Hasil analisis deskriptif kepatuhan wajib pajak ditampilkan dengan bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _bookmark71]Tabel 4. 5 Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

	Indikator
	Skala Jawaban dan Jumlah
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y.1
	1
	0
	25
	43
	138
	4.53

	Y.2
	0
	0
	18
	41
	148
	4.62

	Y.3
	1
	1
	54
	40
	111
	4.24

	Y.4
	0
	1
	7
	86
	113
	4.51


Sumber : Data Diolah, 2025

Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (Y.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,53. Disimpulkan bahwa banyak wajib pajak yang selalu memenuhi kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor. Hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan kedua (Y.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,62 yang berarti banyak wajib pajak yang selalu membayarkan pajak tepat pada waktunya. Hasil analisis statistik deskriptif pada pernyataan ketiga (Y.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,24 yang berarti banyak wajib pajak yang selalu melengkapi data persyaratan pembayaran pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan (contoh : melampirkan kartu identitas seperti KTP, membawa STNK,dsb.). Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif pada butir pernyataan keempat (Y.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,51 dan dapat disimpulkan bahwa banyak wajib pajak yang mengetahui waktu jatuh tempo pembayaran pajak kendaraan bermotor.
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4.2.2. [bookmark: _bookmark72]Analisis Deskriptif Variabel Love of Money (X1)

Love of Money atau cinta terhadap uang dapat diartikan sebagai kecenderungan atau dorongan wajib pajak kendaraan bermotor untuk mengutamakan uang dan kekayaan material dalam pengambilan keputusan dan perilaku sehari-hari. Variabel ini memiliki 10 indikator dan dituangkan dalam 10 pernyataan. Hasil analisis deskriptif love of money disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _bookmark73]Tabel 4. 6 Deskriptif Variabel Love of Money

	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	0
	1
	63
	66
	77
	4.07

	X1.2
	0
	9
	72
	18
	108
	4.09

	X1.3
	0
	4
	80
	6
	117
	4.14

	X1.4
	0
	6
	71
	20
	110
	4.13

	X1.5
	0
	58
	19
	45
	85
	3.75

	X1.6
	0
	1
	50
	30
	126
	4.36

	X1.7
	0
	1
	46
	46
	114
	4.32

	X1.8
	0
	3
	55
	41
	108
	4.23

	X1.9
	0
	0
	39
	59
	109
	4.34

	X1.10
	0
	1
	39
	18
	149
	4.52


Sumber : Data Diolah,2025


Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X1.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,07 dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak menganggap uang merupakan hal yang baik. Hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan kedua (X1.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,09 yang berarti rata-rata wajib pajak menganggap uang adalah akar dari segala kejahatan. Hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan ketiga (X1.3) menyatakan nilai rata-rata (mean)
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4,14 yang dapat disimpulkan bahwa rata-rata uang melambangkan pencapaian dari wajib pajak. Hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan keempat (X1.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,13 disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak menganggap uang dapat membuat wajib pajak dihormati di masyarakat. Hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan kelima (X1.5) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,75 yang dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak dapat mengelola uang dengan sangat baik.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan keenam (X1.6) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,36 yang dapat disimpulkan bahwa rata-rata wjiab pajak menganggap uang dapat memberi kewenangan dan kebebasan. Hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketujuh (X1.7) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,32 yang dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak menganggap uang sebagai faktor penting dalam kehidupan kita. Hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kedelapan (X1.8) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,23 yang dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak menganggap uang sebagai simbol kesuksesan. Hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kesembilan (X1.9) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,34 yang dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak termotivasi untuk bekerja keras demi uang. Hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kesepuluh (X1.10) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,52 yang dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak menganggap hidup lebih menyenangkan jika menjadi kaya.
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4.2.3. [bookmark: _bookmark74]Analisis Deskriptif Variabel Moral Pajak (X2)

Moral pajak merupakan nilai, norma, dan aturan perpajakan yang dipraktikkan oleh wajib pajak kendaraan bermotor yang muncul dari dalam diri untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Variabel ini memiliki 3 indikator yang dituangkan dalam 3 butir pernyataan. Hasil analisis deskriptif moral pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _bookmark75]Tabel 4. 7 Deskriptif Variabel Moral Pajak

	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	0
	1
	84
	16
	106
	4.08

	X2.2
	1
	1
	32
	77
	96
	4.30

	X2.3
	0
	0
	20
	74
	113
	4.45


Sumber : Data Diolah, 2025


Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistic deskriptif dari butir pernyataan pertama (X2.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,08 yang menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah menyadari bahwa ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor merupakan tindakan yang melanggar etika. Hasil analisis statistic deskriptif dari butir pernyataan kedua (X2.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,30 yang menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak memiliki perasaan bersalah ketika melakukan ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor. Sedangkan hasil analisis statistic deskriptif pada butir pernyataan ketiga (X2.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,45 yang menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah menyadari bahwa ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor merupakan tindakan yang bertentangan dengan prinsip hidup.
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4.2.4. [bookmark: _bookmark76]Analisis Deskriptif Variabel Akses Pajak (X3)

Akses pajak merupakan pusat pelayanan atau lokasi strategis yang mudah dijangkau oleh wajib pajak kendaraan bermotor, memberikan kemudahan lokasi jalan terdekat, kejelasan rute, dan memudahkan wajib pajak kendaraan bermotor dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Variabel ini memiliki 4 indikator yang dituangkan dalam 4 butir pernyataan. Hasil analisis deskriptif akses pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _bookmark77]Tabel 4. 8 Deskriptif Variabel Akses Pajak

	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X3.1
	1
	1
	44
	22
	139
	4.44

	X3.2
	2
	1
	36
	58
	110
	4.31

	X3.3
	0
	2
	36
	46
	123
	4.39

	X3.4
	0
	1
	31
	59
	116
	4.40


Sumber : Data Diolah, 2025


Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X3.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) yaitu 4,44 hasil tersebut menyatakan wajib pajak setuju bahwa lokasi unit pelayanan pajak kendaraan bermotor yang disediakan mudah dijangkau. Hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan kedua (X3.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) yaitu 4,31 hasil tersebut menyatakan wajib pajak setuju bahwa sistem antrean pada unit pelayanan pajak kendaraan bermotor teratur. Hasil analisis statistik deskriptif dari butri pernyataan ketiga (X3.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,39 hasil tersebut menyatakan wajib pajak setuju bahwa prosedur dan proses pembayaran
48




pajak kendaraan bermotor mudah/praktis. Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan keempat (X3.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,40 hasil tersebut menyatakan wajib pajak setuju bahwa tata letak pada unit pelayanan pajak kendaraan bermotor strategis.
4.3 [bookmark: _bookmark78]Hasil Analisis Data

4.3.1. [bookmark: _bookmark79]Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran (outer model) dalam analisis SEM digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator pembentuknya. Untuk menilai seberapa kuat hubungan tersebut, digunakan nilai loading factor. Apabila nilai loading factor suatu indikator rendah, maka indikator tersebut dianggap kurang mampu mempresentasikan variabel yang diukur.
4.3.1.1. [bookmark: _bookmark80]Uji Validitas (Convergent Validity)

Convergent Validity merupakan nilai loading factor dari variabel laten terhadap indikator-indikatornya yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu konstruk memiliki validitas yang baik. berdasarkan teori nilai loading factor indikator ≥0,7 disebut valid. Namun demikian dalam pengembangan model, kesepakatan nilai loading factor antara 0,5-0,6 masih dianggap memadai Chin,1998 dalam Ghozali & Latan, (2015).
Dalam penelitian ini menggunakan batasan 0,6 sehingga indikator yang nilai loading factor diatas 0,6 dinyatakan valid. Hasil uji validitas dalam penelitian ini, yaitu :
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[bookmark: _bookmark81]Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas Menggunakan Outer loading

	Variabel
	Item
	Nilai Outer Loading
	Batasan Nilai
Outer Loading
	Keterangan

	




Love Of Money
	X1.1
	0.775
	0.6
	Valid

	
	X1.2
	0.905
	0.6
	Valid

	
	X1.3
	0.891
	0.6
	Valid

	
	X1.4
	0.961
	0.6
	Valid

	
	X1.5
	0.770
	0.6
	Valid

	
	X1.6
	0.890
	0.6
	Valid

	
	X1.7
	0.831
	0.6
	Valid

	
	X1.8
	0.882
	0.6
	Valid

	
	X1.9
	0.834
	0.6
	Valid

	
	X1.10
	0.815
	0.6
	Valid

	
Moral Pajak
	X2.1
	0.889
	0.6
	Valid

	
	X2.2
	0.879
	0.6
	Valid

	
	X2.3
	0.870
	0.6
	Valid

	

Akses Pajak
	X3.1
	0.882
	0.6
	Valid

	
	X3.2
	0.889
	0.6
	Valid

	
	X3.3
	0.88
	0.6
	Valid

	
	X3.4
	0.786
	0.6
	Valid

	
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Y.1
	0.900
	0.6
	Valid

	
	Y.2
	0.838
	0.6
	Valid

	
	Y.3
	0.735
	0.6
	Valid

	
	Y.4
	0.840
	0.6
	Valid


Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2025


Seluruh konstruk dinyatakan memenuhi kriteria, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.9 mengenai nilai outer loading, di mana seluruh indikator dari variabel laten memiliki nilai di atas 0,70. Selain menggunakan outer loading untuk menguji validitas konvergen, pengujian juga dapat dilakukan melalui nilai Average Variance Extracted (AVE). Jika nilai AVE melebihi 0,50, maka indikator tersebut dianggap valid. Adapun hasil dari uji validitas dalam penelitian ini menggunakan nilai AVE, yaitu :
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[bookmark: _bookmark82]Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas Menggunakan Nilai AVE

	Variabel
	AVE
	Keterangan

	Love of Money (X1)
	0.735
	Valid

	Moral Pajak (X2)
	0.773
	Valid

	Akses Pajak (X3)
	0.740
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)
	0.690
	Valid


Sumber : Data Diolah SmartPLS, 2025


Berdasarkan tabel 4.10 diatas, menunjukkan nilai AVE dari setiap variabel laten lebih dari 0,50 yang berarti valid dan memenuhi syarat.
4.3.1.2. [bookmark: _bookmark83]Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Setelah dilakukan pengujian terhadap uji validitas, tahap selanjutnya adalah pengujian discriminant validity. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing variabel laten benar-benar mewakili konstruk yang berbeda satu sama lain. Validitas diskriminan dianalisis melalui nilai cross loading pada masing- masing variabel, serta korelasi antar variabel. Menurut Ghozali & Latan, (2015), discriminant validity dikatakan baik apabila nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar konstruk, dengan ambang batas yaitu lebih besar dari 0,5. Pada penelitian ini dihasilkan sebagai berikut :
[bookmark: _bookmark84]Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas Menggunakan Cross Loading

	
	Variabel X1
	Variabel X2
	Variabel X3
	Variabel Y

	X1.1
	0.775
	0.277
	0.426
	0.173

	X1.10
	0.815
	-0.031
	0.130
	0.216

	X1.2
	0.905
	0.134
	0.423
	0.152

	X1.3
	0.891
	0.083
	0.403
	0.083

	X1.4
	0.961
	0.064
	0.385
	0.150

	X1.5
	0.770
	0.159
	0.366
	0.149

	X1.6
	0.890
	0.045
	0.289
	0.231

	X1.7
	0.831
	-0.099
	0.159
	0.034

	X1.8
	0.882
	0.080
	0.357
	0.337

	X1.9
	0.834
	-0.104
	0.129
	0.123

	X2.1
	0.002
	0.889
	0.234
	0.465
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Tabel 4.11 Sambungan
	X2.2
	0.153
	0.879
	0.191
	0.485

	X2.3
	0.071
	0.870
	0.184
	0.401

	X3.1
	0.339
	0.181
	0.882
	0.151

	X3.2
	0.339
	0.222
	0.889
	0.130

	X3.3
	0.309
	0.242
	0.880
	0.124

	X3.4
	0.208
	0.044
	0.786
	0.024

	Y.1
	0.230
	0.558
	0.103
	0.900

	Y.2
	0.239
	0.391
	0.341
	0.838

	Y.3
	0.036
	0.325
	-0.055
	0.735

	Y.4
	0.238
	0.382
	0.073
	0.840


Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa struktur variabel dalam blok variabel lain. Selain itu, nilai cross loading untuk masing-masing indikator melebihi angka 0,50 sehingga seluruh indikator dinyatakan valid.
4.3.1.3. [bookmark: _bookmark85]Uji Reliabilitas

Untuk memastikan bahwa indikator yang digunnakan sebagai alat ukur variabel dalam penelitian memberikan hasil yang konsisten, perlu dilakukan uji reabiilitas. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha serta nilai composite reability dari masing-masing blok indikator. Suatu indikator dinyatakan reliable apabila nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6 dan nilai composite reability melebihi 0,7.
[bookmark: _bookmark86]Tabel 4. 12 Hasil Uji Reliabilitas

	
	Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)

	Love of Money
	0.961
	1.021
	0.965

	Moral Pajak
	0.853
	0.860
	0.911

	Akses Pajak
	0.890
	0.915
	0.919

	Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	0.851
	0.898
	0.898


Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2025
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Berdasarkan tabel 4.12 nilai cornbach alpha darisetiap variabel berada di atas 0,60 dan nilai composite reability juga berada diatas 0,70. Dapat disimpukan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan reliable dan konsisten sebagai instrumen pengukuran.
4.3.2. [bookmark: _bookmark87]Model Struktural (Inner Model)
Pengujian model structural dalam penelitian ini dapat dilakukan karena seluruh persyaratan awal telah terpenuhi. Pengujian inner model dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu analisis koefisien determinasi (R-square) dan uji kontribusi efek (F-square).
4.3.1.4. [bookmark: _bookmark88]Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi menggambarkan besarnya pengaruh pada variabel independen mempengaruhi perubahan pada variabel dependen secara simultan, dengan tujuan untuk mengukur kebenaran dan kualitas hubungan antar variabel dalam model yang digunakan. Model structural dievaluasi menggunakan nilai R- Square untuk konstruk endogen. Nilai R-Square sebesar 0,67 berarti memiliki koefisien determinasi yang kuat, nilai 0,33 menyatakan koefisien determinasi moderat, dan nilai 0,19 menyatakan nilai koefisien determinasi yang lemah.
Hasil uji koefisien determinasi penelitian ini yaitu, nilai r-square pada variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y) adalah sebesar 0,304, sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel independen mampu menjelaskan sebesar 30,4% variasi dari variabel dependen, sementara sisanya sebesar 69,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
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4.3.1.5. [bookmark: _bookmark89]Uji F-Square

Setelah melakukan pengujian terhadap koefisien determinasi, langkah selanjutnya adalah melakukan estimasi model structural dengan menggunakan SmartPLS 4.0, yang dilanjutkan dengan analisis nilai f-square untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel. Tabel 4.10 dibawah ini menyajikan hasil dari uji f-square tersebut.
[bookmark: _bookmark90]Tabel 4. 13 Nilai F-Square

	
	f-square

	Love of Money (X1) → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraaan Bermotor (Y)
	0.055

	Moral Pajak (X2) → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)
	0.350

	Akses Pajak (X3) → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)
	0.003


Sumber : Data Diolah SmartPLS, 2025


Berdasarkan tabel 4.13, maka dapat diketahui nilai f-square yang menunjukkan pengaruh antar variabel adalah :
1. Nilai f-square love of money terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yaitu 0,055 menunjukkan pengaruh kecil.
2. Nilai f-square moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yaitu 0,350 menunjukkan pengaruh besar.
3. Nilai f-square akses pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yaitu 0,003 menunjukkan pengaruh yang sangat lemah atau hampir tidak signifikan.
4.3.1.6. [bookmark: _bookmark91]Path Coefficient

Path Coefficient digunakan untuk mengukur besarnya nilai pada masing- masing koefisien jalur. Hasil korelasi antar konstruk diukur melalui path coefficient
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yang menmggambarkan tingkat signifikansi, kekuatan hubungan, serta digunakan untuk menguji hipotesis. Nilai path coefficient berada dalam rentang -1 hingga +1, ketika mendekati -1 semakin menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat negatif.
[image: ]
[bookmark: _bookmark92]Gambar 4. 1 Model Analisa Jalur
Sumber : Data Diolah, 2025
4.3.3. [bookmark: _bookmark93]Pengujian Hipotesis
[bookmark: _bookmark94]Tabel 4. 14 Hasil Uji Hipotesis

	
	
	P-Values
	Original Sample (O)
	Keterangan

	H1
	Love of Money → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	0,004
	0,210
	Ditolak

	H2
	Moral Pajak → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	0,000
	0,508
	Diterima

	H3
	Akses Pajak → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	0,516
	-0,047
	Ditolak


Sumber: Data Diolah SmartPLS,2025
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Metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) digunakan sebagai alat analisis statistik dalam penelitian ini untuk mengolah dan menganalisis data, yang dilakukan melalui bantuan software SmartPLS4.0. proses analisis dilakukan dengan teknik bootstrapping guna mengidentifikasi tingkat signifikansi hubungan antar variabel pada path coefficient. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi ditentukan berdasarkan nilai p-values sebesar 0,005.
Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung pada tabel 4.14, maka dapat dinyatakan bahwa :
1. Nilai p-values pada H1 sebesar 0,004 dibawah 0,05 dan arah koefisien jalur sebesar 0,210 yang berarah positif, maka love of money (X1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y), sehingga H1 ditolak;
2. Nilai p-values pada H2 sebesar 0,000 dibawah 0,05 dan arah koefisien jalur sebesar 0,508 yang berarah positif, maka moral pajak (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y), sehingga H2 diterima;
3. Nilai p-values pada H3 sebesar 0,516 melebihi signifikansi 0,05 dan arah koefisien jalur sebesar -0,047 yang berarah negatif, maka akses pajak (X3) berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y), sehingga H3 ditolak.
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4.4 [bookmark: _bookmark95]Pembahasan
4.4.1. [bookmark: _bookmark96]Pengaruh Love of Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berdasarkan hipotesis, pengaruh love of money berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Sedangkan berdasarkan hasil nilai p-values 0,004 (<0,05) maka love of money berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda, sehingga H1 pada penelitian ini ditolak. Artinya, semakin tinggi tingkat love of money yang dimiliki oleh wajib pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
Berdasarkan teori atribusi, love of money merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda karena wajib pajak dengan tingkat love of money yang tinggi cenderung memiliki persepsi bahwa uang harus dikelola secara efisien dan dijaga keberadaannya. Oleh karena itu, kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor dapat dianggap sebagai bentuk perlindungan terhadap sumber daya finansial wajib pajak. Wajib pajak cenderung menghindari denda atau sanksi yang berpotensi merugikan secara ekonomi dan memandang kepatuhan sebagai langkah rasional untuk mempertahankan kestabilan finansial pribadi. Selain itu, wajib pajak juga menyadari bahwa pembayaran pajak berkontribusi terhadap pembangunan infrastruktur publik di Kota Samarinda yang mendukung aktivitas ekonomi, termasuk penggunaan kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis awal, tetapi penelitian ini tetap sejalan dengan teori atribusi. Dalam hal ini, love of money merupakan faktor internal dalam atribusi karena mempengaruhi cara seseorang dalam mengambil keputusan keuangan. Individu yang sangat menghargai uang kemungkinan besar akan melihat kepatuhan pajak sebagai bentuk perlindungan terhadap kepentingan finansial wajib pajak seperti menghindari denda, menjaga reputasi, dan menciptakan stabilitas ekonomi jangka panjang.
Hasil penelitian ini memberikan dampak bagi wajib pajak yaitu adanya perubahan perspektif terhadap nilai love of money karena pandangan terhadap uang sering dikaitkan dengan perilaku egois dan tidak etis, namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tersebut juga mendorong perilaku yang positif seperti kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan di Kota Samarinda. Artinya, love of money dapat menjadi motivasi internal yang membuat wajib pajak lebih berhati- hati dalam mengelola keuangan, termasuk dalam hal membayar pajak tepat waktu untuk menghindari kerugian ekonomi akibat denda atau sanksi. Adapun solusi atas dampak tersebut yaitu diperlukan pendekatan kebijakan yang dapat disesuaikan dengan karakter dan cara berfikir wajib pajak. Pertama, edukasi perpajakan yang perlu dikembangkan mengenai manfaat ekonomi dari kepatuhan pajak yang bukan hanya sebagai kewajiban moral, melainkan juga sebagai langkah strategis dalam mengelola risiko keuangan. Kedua, pemerintah Kota Samarinda dapat memberikan edukasi yang menghubungkan kepatuhan pajak dengan penghindaran denda atau perbaikan fasilitas umum di Kota Samarinda yang meningkatkan kenyamanan dan nilai ekonomi kendaraan yang dimiliki wajib pajak. Ketiga, pemberian intensi
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seperti diskon administrasi atau program penghargaan kepada wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Wawuru & Pamulang (2024) yang menunjukkan bahwa love of money berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
4.4.2. [bookmark: _bookmark97]Pengaruh Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berdasarkan hipotesis, pengaruh moral pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Sedangkan berdasarkan hasil nilai p-values sebesar 0,000 (<0,05) serta nilai koefisien jalur sebesar 0,508 yang berarah positif, maka moral pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda, sehingga H2 pada penelitian ini diterima. Artinya, semakin tinggi moral pajak yang dimiliki oleh wajib pajak, makak semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
Berdasarkan teori atribusi, moral pajak merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda karena wajib pajak yang memiliki moral pajak tinggi cenderung memandang kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan sebagai tanggung jawab pribadi, bukan semata-mata karena tekanan eksternal seperti sanksi atau pengawasan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan untuk patuh berasal dari moral pajak, sejalan dengan prinsip dasar teori atribusi yang menekankan pada peran faktor internal dalam mempengaruhi perilaku wajib pajak di Kota Samarinda. Teori atribusi menjelaskan bahwa ketika seseorang mengkaitkan tindakan tertentu kepada
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faktor internal seperti moral, maka perilaku tersebut cenderung bersifat konsisten dan bertahan dalam jangka panjang.
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa moral pajak yang tinggi secara signifikan berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Dampaknya, wajib pajak yang memiliki kesadaran moral yang baik cenderung membayar pajaknya tepat waktu dan secara sukarela, tanpa harus didorong oleh sanksi atau pengawasan ketat dari otoritas pajak. Namun, masih terdapat wajib pajak yang memiliki moral pajak rendah, sehinggi tingkat kepatuhannya juga cenderung rendah. Untuk mengatasi hal ini, solusi yang dapat diterapkan adalah meningkatkan edukasi dan penyuluhan mengenai pentingnya pajak bagi pembangunan daerah di Kota Samarinda, serta menanamkan nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial sebagai warga negara sejak dini. Selain itu, pemerintah daerah khususnya dalam instansi perpajakan yang ada di Kota Samarinda dapat bekerja sama dengan tokoh masyarakat dan media lokal untuk menyampaikan pesan moral perpajakan secara lebih efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian seperti dari Krisnawati (2020), Purwanti & Herawati (2020), Aska & Umaimah (2022), dan Umaimah & Nugraha (2023) yang menunjukkan bahwa moral pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
4.4.3. [bookmark: _bookmark98]Pengaruh Akses Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berdasarkan hipotesis, pengaruh akses pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
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Sedangkan berdasarkan hasil nilai p-value 0,516 (>0,05), maka akses pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda, sehingga H3 pada penelitian ini ditolak. Artinya, akses pajak tidak berpengaruh terhadap tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
Berdasarkan hasil penelitian ini, kemudahan dalam mengakses informasi dan layanan perpajakan belum cukup untuk mendorong wajib pajak Kota Samarinda agar patuh. Apabila dikaitkan dengan teori atribusi, seharusnya kondisi lingkungan atau faktor eksternal seperti akes pajak dapat mempengaruhi perilaku individu, dalam hal ini mendorong kepatuhan pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori tersebut. Rendahnya pengaruh akses pajak menunjukkan bahwa faktor eksternal belum tentu efektif tanpa adanya faktor dari dalam diri wajib pajak di Kota Samarinda. Artinya, meskipun faktor eksternal telah disediakan, jika tidak diiringi dengan kesadaran internal, maka pengaruhnya terhadap perilaku patuh menjadi lemah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada penyediaan akses, tetapi juga pada penguatan faktor internal wajib pajak seperti moral pajak.
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa akses pajak belum mampu mendorong pennigkatan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Meskipun pemerintah telah menyediakan berbagai kemudahan di lokasi, sistem antrean, proses dan prosedur pembayaran, serta tata letak pelayanan, hal tersebut belum cukup mendorong perilaku patuh dari wajib pajak Kota
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[bookmark: _bookmark99]Samarinda. Padahal, jenis pajak kendaraan bermotor menggunakan official assessment system yang perhitungan pajaknya ditentukan langsung tanpa perlu pencatatan mandiri dari wajib pajak, seharusnya memberikan kemudahan penuh bagi wajib pajak Kota Samarinda dalam memenuhi kewajiban pajaknya dibandingkan seperti pajak PPh yang perlu membuat pencatatan sendiri. Hal ini berdampak pada rendahnya penerimaan pajak daerah dan belum optimalnya pelaksanaan program digitalisasi layanan publik. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena lebih berfokus pada bentuk akses pajak secara offline yang ditandai dengan indikator yang digunakan, padahal akses pajak saat ini tidak terbatas karena dapat dilakukan secara online melalui aplikasi atau secara transfer. Untuk mengatasi dampak tersebut, solusi yang dapat dilakukan yaitu pemerintah Kota Samarinda perlu evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas sarana akses pajak yang tersedia di Samarinda, peningkatan literasi digital terhadap masyarakat Kota Samarinda, serta mengatur strategi pendekatan personal seperti edukasi langsung, sosialisasi berkelanjutan agar kepatuhan wajib pajak di Kota Samarinda dapat ditingkatkan secara menyeluruh. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Varella (2023) yang menunjukkan bahwa akses pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
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BAB V PENUTUP
5.1. [bookmark: _bookmark100]Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan telah diuraikan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Love of money berpengaruh siginifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
2. Moral pajak berpengaruh siginifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
3. Akses pajak berpengaruh tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
5.2. [bookmark: _bookmark101]Saran

Dari hasil pengujian dan pembahasan, serta kesimpulan maka saran mengenai hasil penelitian ini, yaitu :
1. Bagi Kantor BAPENDA

Kantor Bapenda Kota Samarinda perlu memprioritaskan penguatan moral pajak, karena terbukti berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Edukasi yang menanamkan nilai etika dan tanggung jawab sosial perlu ditingkat melalui seminar atau kerja sama dengan lembaga pendidikan. Selain itu, walaupun fasilitas akses pajak berbasis digital telah tersedia, penting untuk melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap efektivitas
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penggunaannya, serta memperbanyak sosialisasi agar wajib pajak dapat memanfaatkan secara optimal.
2. Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Wajib pajak diharapkan tidak hanya memandang pajak sebagai beban finansial, tetapi juga sebagai kontribusi nyata terhadap pembangunan daerah Kota Samarinda. Sikap materialistik yang berlebihan (love of money) harus dikendalikan agar tidak mengalahkan rasa tanggung jawab sebagai warga negara. Wajib pajak juga diharapkan untuk meningkatkan moral dalam memenuhi kewajiban pajak secara sukarela dan memanfaatkan layanan pajak online yang telah disediakan pemerintah juga perlu ditingkatkan untuk mempermudah proses pembayaran dan menghindari keterlambatan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas variabel penelitian dengan memasukkan faktor lain seperti presepsi keadilan pajak, keperayaan terhadap pemerintah, atau sanksi pajak. Selain itu, cakupan lokasi penelitian dapat diperluas seperti Provinsi Kalimantan Timur agar hasilnya lebih representatif secara geografis. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk meneliti variabel akses pajak dengan menambahkan aspek penggunaan akses pajak secara online, mengingat penelitian ini memiliki keterbatasan karena lebih berfokus secara offline.
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LAMPIRAN
[bookmark: _bookmark104]Lampiran 1. Kuesioner Penelitian untuk Pilot Test
1) Love of Money

	No
	Pernyataan
	Tanggapan Responden

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Uang merupakan hal yang baik.
	
	
	
	
	

	2.
	Uang adalah akar dari segala kejahatan.
	
	
	
	
	

	3.
	Uang melambangkan pencapaian dari wajib pajak.
	
	
	
	
	

	4.
	Uang membuat orang menghormati kita di masyarakat.
	
	
	
	
	

	5.
	Wajib pajak mengelola uang dengan sangat baik.
	
	
	
	
	

	6.
	Uang	dapat	memberi	kewenangan	dan kebebasan.
	
	
	
	
	

	7.
	Uang	merupakan	faktor	penting	dalam kehidupan kita.
	
	
	
	
	

	8.
	Uang adalah simbol kesuksesan wajib pajak
	
	
	
	
	

	9.
	Wajib pajak termotivasi untuk bekerja keras demi uang.
	
	
	
	
	

	10.
	Hidup lebih menyenangkan jika menjadi kaya.
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Sumber : T. L. Tang (1992), T. L. Tang & Chiu (2003)


2) Moral Pajak

	No
	Pernyataan
	Tanggapan Responden

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor merupakan tindakan yang melanggar etika.
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak merasa bersalah ketika melakukan ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor.
	
	
	
	
	

	3.
	Ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor merupakan tindakan yang bertentangan dengan prinsip hidup wajib pajak.
	
	
	
	
	


Sumber : Mustikasari (2007)

3) Akses Pajak

	No
	Pernyataan
	Tanggapan Responden

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Lokasi	unit	pelayanan	pajak	kendaraan bermotor yang disediakan mudah dijangkau.
	
	
	
	
	

	2.
	Sistem antrean pada unit pelayanan pajak kendaraan bermotor teratur.
	
	
	
	
	

	3.
	Prosedur	dan	proses	pembayaran	pajak kendaraan bermotor mudah/praktis.
	
	
	
	
	

	4.
	Tata	letak	pada	unit	pelayanan	pajak kendaraan bermotor strategis.
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Sumber : Rohemah et al., (2013)


4) Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

	No
	Pernyataan
	Tanggapan Responden

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Wajib pajak selalu memenuhi kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor.
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak selalu membayarkan pajak tepat pada waktunya.
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak selalu melengkapi data persyaratan pembayaran pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan (contoh : melampirkan kartu identitas seperti KTP, membawa STNK,dsb.)
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib pajak mengetahui waktu jatuh tempo pembayaran pajak kendaraan bermotor.
	
	
	
	
	


Sumber : Wardani & Rumiyatun (2017)
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[bookmark: _bookmark105]Lampiran 2. Hasil Jawaban 33 Responden Pilot Test

	NO
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	Y.1
	Y.2
	Y.3

	1
	3
	4
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5

	2
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3

	4
	4
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3

	6
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	8
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	9
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5

	10
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	11
	3
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	5

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	13
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	14
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	21
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3

	22
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3

	23
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	24
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3

	27
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	30
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3

	31
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5

	33
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
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[bookmark: _bookmark106]Lampiran 3. Hasil Olah Data Pilot Test
Uji Validitas Pilot Test
[image: ]
Uji Reliabilitas Pilot Test
[image: ]
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[bookmark: _bookmark107]Lampiran 4. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
Assalamu'alaikum wr.wb.,
Perkenalkan saya Kusnul Tri Rahmadani mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Dalam rangka menyelasikan tugas akhir, saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak dengan judul " Pengaruh Love of Money, Moral Pajak, dan Akses Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaran Bermotor di Kota Samarinda". Sehubungan dengan itu, maka saya membutuhkan partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) selaku wajib pajak kendaraan bermotor untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur, sebenarnya dan akan dijamin kerahasiannya.

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama	:
Umur	:
Jenis kelamin	:
Pendidikan terakhir :
Pekerjaan	:
Apakah anda wajib pajak yang terdaftar di Kota Samarinda? ( ) YA	( ) TIDAK Tempat (kecamatan) wajib pajak berasal : ( ) Kecamatan Palaran
( ) Kecamatan Samarinda Ilir
( ) Kecamatan Samarinda Kota ( ) Kecamatan Sambutan
( ) Kecamatan Samarinda Sebrang ( ) Kecamatan Loa Janan Ilir
( ) Kecamatan Sungai Kunjang ( ) Kecamatan Samarinda Ulu
( ) Kecamatan Samarinda Utara ( ) Kecamatan Sungai Pinang
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II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia, kemudian pilih sesuai keadaan yang sebenarnya.
Keterangan: STS : Sangat Tidak Setuju
TS	: Tidak Setuju N	: Netral
S	: Setuju
SS	: Sangat Setuju

	NO
	PERNYATAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	A. Love of Money
	
	
	
	
	

	1.
	Uang merupakan hal yang baik
	
	
	
	
	

	2.
	Uang adalah akar dari segala kejahatan
	
	
	
	
	

	3.
	Uang melambangkan pencapaian dari wajib pajak
	
	
	
	
	

	4.
	Uang membuat orang menghormati kita di masyarakat
	
	
	
	
	

	5.
	Wajib pajak mengelola uang dengan sangat baik
	
	
	
	
	

	6.
	Uang	dapat	memberi	kewenangan	dan kebebasan
	
	
	
	
	

	7.
	Uang	merupakan	faktor	penting	dalam kehidupan kita
	
	
	
	
	

	8.
	Uang adalah simbol kesuksesan wajib pajak
	
	
	
	
	

	9.
	Wajib pajak termotivasi untuk bekerja keras demi uang
	
	
	
	
	

	10.
	Hidup lebih menyenangkan jika menjadi kaya
	
	
	
	
	

	B. Moral Pajak
	
	
	
	
	

	1.
	Ketidakpatuhan	pajak	kendaraan	bermotor merupakan tindakan yang melanggar etika
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	2.
	Wajib pajak merasa bersalah ketika melakukan ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor
	
	
	
	
	

	3.
	Ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor merupakan tindakan yang bertentangan dengan prinsip hidup wajib pajak
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	C. Akses Pajak
	
	
	
	
	

	1.
	Lokasi unit pelayanan pajak kendaraan bermotor yang disediakan mudah dijangkau
	
	
	
	
	

	2.
	Sistem	antrean	pada	unit	pelayanan	pajak kendaraan bermotor teratur
	
	
	
	
	

	3.
	Prosedur dan proses pembayaran pajak kendaraan bermotor mudah/praktis
	
	
	
	
	

	4.
	Tata letak pada unit pelayanan pajak kendaraan bermotor strategis
	
	
	
	
	

	D. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	
	
	
	
	

	1.
	Wajib	pajak	selalu	memenuhi	kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak selalu membayar pajak tepat pada waktunya
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak selalu melengkapi data persyaratan pembayaran pajak kendaraan bermoto sesuai dengan ketentuan (contoh : melampirkan kartu identitas seperti KTP, membawa STNK, dsb)
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib pajak mengetahui waktu jatuh tempo pembayaran pajak kendaraan bermotor
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Lampiran 5. Tabulasi Data Kuesioner Penelitian

	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4

	1
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	2
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	5

	3
	4
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	5
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	7
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	8
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5

	9
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4

	10
	3
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5

	11
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	13
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	15
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	16
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	2
	5
	5
	5
	5

	17
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	18
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4

	21
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	4

	22
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4


79






	23
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	24
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5

	25
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4

	26
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5

	27
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	29
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	4

	30
	3
	4
	3
	3
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	31
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5

	32
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	33
	3
	4
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	34
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	35
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	5

	36
	4
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	2
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	38
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	40
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	41
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5

	42
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4

	43
	3
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5

	44
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	46
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
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	47
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	48
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	49
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	50
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	51
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	53
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4

	54
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	56
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	57
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5

	58
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4

	59
	3
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5

	60
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	61
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	62
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5

	63
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	64
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	65
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	66
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	67
	5
	5
	5
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	69
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4

	70
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	4


81






	71
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	72
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	73
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5

	74
	3
	4
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	75
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	76
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	5

	77
	4
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5

	78
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	79
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	81
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	82
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5

	83
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4

	84
	3
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5

	85
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	86
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	87
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5

	88
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	89
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	90
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	91
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	92
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4

	93
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	94
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4


82






	95
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	96
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	97
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	98
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	99
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5

	100
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4

	101
	2
	3
	3
	3
	2
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5

	102
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	103
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	104
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5

	105
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	106
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	107
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	108
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4

	109
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4

	110
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	111
	3
	4
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
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Lampiran 6. Hasil Olah Data Penelitian
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Lampiran 7. Dokumentasi
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